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Abstract

The early childhood education approach requires effective collaboration between teachers and parents to
create an optimal learning environment and form early learning habits. This study aims to explore the
interaction patterns between teachers and parents in assisting children's learning process at the Children’s
Center Brawijaya Smart School Malang. The study used a qualitative method with a case study approach,
involving resource persons such as the principal, homeroom teacher KB, homeroom teacher TK A,
homeroom teacher TK B, and parents of students. Data collection techniques were carried out through
observation, interviews, and documentation, while data analysis refers to the Miles and Huberman
technique through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of
the study revealed that the interaction between teachers and parents was characterized by open
communication, collaboration in the learning process, and active participation of parents. Supporting
factors for interaction include effective communication, solid cooperation, and technological support,
while inhibiting factors include busyness and lack of parental involvement. Good interaction between
teachers and parents plays an important role in improving academic achievement, learning motivation,
and the development of children's social and emotional skills for the future.
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Abstrak

Pendekatan pendidikan anak usia dini menuntut adanya kolaborasi yang efektif antara guru dan orang tua
untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal serta membentuk kebiasaan belajar sejak dini.
Penelitian ini bertujuan mendalami pola interaksi antara guru dan orang tua dalam mendampingi proses
belajar anak di Children Centre Brawijaya Smart School Malang. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang melibatkan narasumber seperti kepala sekolah, wali kelas
KB, wali kelas TK A, wali kelas TK B, serta orang tua wali murid. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data mengacu pada teknik Miles dan
Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa interaksi antara guru dan orang tua ditandai oleh komunikasi terbuka, kolaborasi
dalam proses pembelajaran, dan partisipasi aktif orang tua. Faktor pendukung interaksi meliputi komunikasi
yang efektif, kerja sama yang solid, dan dukungan teknologi, sedangkan faktor penghambat mencakup
kesibukan serta kurangnya keterlibatan orang tua. Interaksi yang baik antara guru dan orang tua berperan
penting dalam meningkatkan prestasi akademik, motivasi belajar, serta perkembangan keterampilan sosial
dan emosional anak untuk masa depan.

Kata kunci: Pola Interaksi; Guru dan Orang Tua; Pendampingan Belajar Anak


mailto:adeayudyahsetyaningrum@gmail.com

94 | Jurnal PAUD: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 2, 2025, Hal 93-107

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam pengembangan karakter dan
potensi belajar anak (Santoso & Lestari, 2021). Perkembangan anak dipengaruhi oleh faktor
internal, seperti kecerdasan, serta faktor eksternal, seperti interaksi antara guru dan orang tua (B.
Putra & Sari, 2020). Keterlibatan aktif orang tua dalam proses belajar menjadi kunci untuk
membentuk kualitas pendidikan anak. Pola interaksi antara guru dan orang tua memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Utami & Rahardjo, 2020). Sinergi
yang terjalin antara kedua pihak membantu mengidentifikasi serta mengatasi tantangan dalam
proses belajar anak (Andriani & Yuliana, 2021). Dalam konteks globalisasi, kolaborasi antara
sekolah dan keluarga menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh
(Putri & Adi, 2020; Rifai & Yuliana, 2020).

Hubungan antara keluarga dan sekolah sangat penting untuk mendukung perkembangan
anak melalui kerjasama antara orang tua dan guru dalam mendidik, memantau, dan mengajar anak
guna meningkatkan kemampuan akademik, sikap, dan keterampilan mereka (Andayani &
Sukmawati, 2020; Pranata & Sari, 2021). Melalui interaksi ini, kebutuhan peserta didik dapat
dipenuhi secara optimal. Tujuan utama interaksi tersebut adalah untuk memperkuat upaya
bersama dalam mendukung tumbuh kembang anak (Susilo & Yuliani, 2020; Wijaya & Ningsih,
2020). Selain itu, pola interaksi menggambarkan kerangka atau model aktivitas yang terjadi dalam
proses komunikasi. Model ini mencakup penyampaian dan penerimaan informasi yang dilakukan
antara guru dan orang tua (Rahayu & Suryanto, 2021). Dengan demikian, hubungan keluarga dan
sekolah berperan sebagai fondasi penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Children Centre Brawijaya Smart School Malang telah menerapkan berbagai strategi
inovatif untuk melibatkan orang tua secara aktif dalam pendampingan belajar anak. Children
Centre Brawijaya Smart School Malang mengadopsi model pendidikan kolaboratif yang
menekankan peran bersama guru dan orang tua guna mendukung perkembangan anak. Model
interaksi yang efektif diyakini mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar anak (Sari &
Rahman, 2020; Setiawan & Lestari, 2021). Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pola
interaksi yang ada serta merumuskan rekomendasi strategis guna mengoptimalkan peran guru dan
orang tua dalam mendampingi proses belajar anak.

Pola interaksi antara guru dan orang tua menjadi aspek penting yang memengaruhi
efektivitas pendidikan serta pembentukan nilai dan perilaku anak (Prasetyo & Nugroho, 2020;
Wijayanti & Lestari, 2021). Penelitian kualitatif ini bertujuan mendalami interaksi yang terjadi
saat mendampingi belajar anak di Children Centre Brawijaya Smart School Malang. Pemahaman
mendalam terhadap pola interaksi tersebut diharapkan dapat mendukung pengembangan
pendidikan anak yang lebih holistik dan berkelanjutan. Dengan keterlibatan orang tua yang lebih
kuat, lingkungan belajar diharapkan menjadi lebih responsif, inklusif, dan optimal, meskipun
masih terdapat tantangan dalam mewujudkan interaksi yang efektif di lingkungan CC BSS.

Beberapa kajian terdahulu telah menyoroti peran penting pola interaksi antara guru dan
orang tua dalam mendampingi proses belajar anak. Pola interaksi antara guru dan orang tua dalam
mendampingi proses belajar anak, khususnya di tingkat pendidikan anak usia dini. Pada tahun
2020, penelitian mengenai pola interaksi guru dan orang tua dalam mendampingi pembelajaran
anak PAUD telah mendapatkan perhatian yang signifikan. Contoh penelitian yang relevan adalah
yang dilakukan oleh Rahmawati dengan judul "Pola Interaksi Guru dan Orang Tua dalam
Mendampingi Pembelajaran Anak PAUD: Studi Kasus di PAUD Harapan Bangsa, Bandung."
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Penelitian ini mengkaji bagaimana komunikasi yang intens dan terstruktur antara guru dan orang
tua dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan kognitif serta sosial
anak. Hasil studi menunjukkan bahwa interaksi yang efektif antara kedua pihak berkontribusi
secara positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran anak. Penelitian tersebut juga
menyoroti peran aktif orang tua melalui partisipasi dalam pertemuan rutin dan konsultasi sebagai
faktor utama dalam keberhasilan proses pembelajaran. Guru berperan sebagai mediator dengan
mengoptimalkan penggunaan media komunikasi digital untuk menjembatani informasi antara
sekolah dan rumah (Rahmawati, 2020). Temuan Rahmawati memberikan bukti empiris bahwa
sinergi antara guru dan orang tua merupakan kunci utama dalam mendukung perkembangan anak
usia dini di PAUD.

Penelitian terdahulu dalam konteks pola interaksi antara guru dan orang tua dalam
mendampingi belajar anak PAUD menunjukkan bahwa kolaborasi yang efektif merupakan kunci
keberhasilan pendidikan anak usia dini. Penelitian oleh Sari dengan judul "Sinergi Guru dan
Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak PAUD di Jakarta" yang dipublikasikan di
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini mengungkapkan bahwa komunikasi intens antara guru dan
orang tua secara signifikan meningkatkan motivasi belajar anak (Sari, 2023). Selain itu, Dewi dan
Haryanto dalam studi "Kolaborasi Efektif Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan
Pembelajaran Anak PAUD: Studi Kasus di PAUD Negeri 01 Surabaya" menyoroti bahwa peran
aktif orang tua sangat berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang kondusif (N. Dewi
& Haryanto, 2022). Hasil kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa interaksi harmonis antara
guru dan orang tua berdampak positif pada perkembangan kognitif serta sosial anak. Kajian
literatur ini juga menggarisbawahi pentingnya pendekatan komunikatif yang adaptif sebagai
strategi untuk menyelaraskan upaya pembelajaran di rumah dan sekolah. Selain itu, penggunaan
teknologi sebagai media komunikasi turut mendukung terciptanya interaksi yang lebih efektif dan
efisien antara kedua pihak. Dengan demikian, pola interaksi yang terintegrasi antara guru dan
orang tua merupakan aspek krusial yang harus terus dikembangkan untuk mendukung
keberhasilan pendidikan anak PAUD.

Dari paparan penelitian sebelumnya yang memiliki bahasan utama pada pendidikan
dilingkup anak usia dini dan khususnya dalam mendampingi belajar anak masih belum banyak
dilakukan, sehingga hal itu menjadi kebaruan dalam penelitian ini terutama pada fokus penelitian.
Temuan-temuan tersebut menjadi dasar bagi penelitian ini untuk mengkaji lebih mendalam pola
interaksi guru dan orang tua dalam mendampingi belajar anak di Children Centre Brawijaya Smart
School Malang guna mengembangkan strategi pendampingan belajar yang lebih efektif.
Penelitian ini mengkaji pola interaksi antara guru dan orang tua dalam mendampingi proses
belajar anak PAUD secara lembih mendalam dengan aspek bentuk, faktor, dan pengaruh yang
ditimbulkan dalam kesuksesan proses belajar anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memperoleh informasi faktual mengenai suatu kondisi atau peristiwa di lapangan. Penelitian
dilakukan di Children Centre BSS UB, sebuah taman kanak-kanak di bawah naungan Yayasan
Brawijaya Smart School Universitas Brawijaya, yang berlokasi di Jalan Veteran Nomor 16,
Malang. Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh melalui kepala sekolah, guru kelas
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KB, TK A, dan TK B, beserta data sekunder yang diperoleh peneliti melalui dokumen dan foto.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran serta kegiatan kependidikan di CC
BSS, seperti pertemuan orang tua dengan pihak sekolah. Wawancara dilakukan dengan guru,
orang tua siswa, kepala sekolah, dan pihak terkait, sedangkan dokumentasi menggunakan
berbagai dokumen pendukung tambahan seperti autobiografi sekolah, foto, dan dokumen tertulis
lainnya yang tersedia. Data yang diperoleh kemudia dianalisis menggunakan teknik Miles dan
Huberman, yakni mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data diuji melalui perpanjangan pengamatan, triangulasi sumber (melalui wawancara dengan
berbagai pihak terkait), serta triangulasi metode (menggunakan observasi, wawancara, dan

catatan lapangan). Adapun instrumen

penelitian dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1. Pedoman Instrumen Penelitian

Teknik Pengumpulan

No Fokus Masalah Sub Fokus Masalah Data
1  Polainteraksi guru dan orangtua 1. Penerapan pola interaksi 1. Observasi
dalam mendampingi belajar anak guru dan orangtua di CC 2. Wawancara

di CC BSS UB

BSS UB 3. Dokumentasi
2. Peran guru dalam

mendampingi belajar anak
3. Peran orangtua dalam

mendampingi belajar anak

2 Dukungan dan hambatan pola
interaksi guru dan orangtua di CC
BSS UB

[

1. Hal-hal yang mendukung Observasi
pola interaksi guru dan Wawancara
orangtua 3. Dokumentasi

2. Hal-hal yang menghambat
pola interaksi guru dan
orangtua

»

Tabel 2. Instrumen Observasi

No Aspek yang Diamati

Indikator yang Dicari Sumber Data

1 Observasi non fisik

Pola interaksi guru dan 1.
orangtua dalam

Pola interaksi yang terbentuk anatara
guru dan orangtua di CC BSS UB

mendampingi belajar anak 2. Peran guru dan orangtua dalam Penga.rr.latan
. . Peneliti
mendampingi belajar anak
menggunakan

2 Observasi fisik

Sarana dan Prasarana 1.

catatan lapangan
Bangunan sekolah pang

Letak geografis sekolah
Fasilitas sekolah

Tabel 3. Instrumen Wawancara

No Indikator

Pertanyaan

1 Pola Interaksi 1.

Bagaimana Anda mendeskripsikan pola interaksi yang terjadi
antara guru dan orangtua di lingkungan sekolah?

Seberapa sering komunikasi atau pertemuan antara guru dan
orangtua berlangsung?
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Apakah ada pola atau rutinitas khusus dalam komunikasi yang
diterapkan di sekolah?

2  Syarat-syarat interaksi
guru dan orangtua

Apa saja syarat atau kondisi yang harus terpenuhi agar
interaksi antara guru dan orangtua dapat berjalan dengan
efektif?

Bagaimana peran kepercayaan, keterbukaan, dan komitmen
kedua belah pihak dalam interaksi tersebut?

Apakah terdapat kebijakan atau pedoman sekolah yang
mendukung interaksi yang optimal?

3 Bentuk-bentuk interaksi
guru dan orangtua

Bentuk komunikasi apa saja yang telah diterapkan (tatap
muka, digital, pertemuan rutin, konsultasi, dll.)?
Bagaimana peran pertemuan formal dan non-formal dalam
mendukung proses interaksi?

Apakah ada kegiatan pendukung seperti workshop atau
seminar yang melibatkan kedua pihak?

4 Faktor pendukung
interaksi guru dan
orangtua

Faktor internal apa yang mendukung terjalinnya interaksi yang
efektif antara guru dan orangtua?

Bagaimana peran fasilitas atau teknologi (misalnya aplikasi
komunikasi atau platform online) dalam memfasilitasi
interaksi?

Sejauh mana dukungan manajemen sekolah dalam mendorong
komunikasi yang intensif dan terstruktur?

5  Faktor penghambat
interaksi guru dan
orangtua

Apa saja hambatan atau kendala yang sering muncul dalam
proses interaksi antara guru dan orangtua?

Bagaimana masalah waktu, jadwal yang padat, atau perbedaan
harapan mempengaruhi efektivitas interaksi?

Adakah faktor eksternal yang menjadi penghambat, seperti
keterbatasan akses teknologi atau perbedaan latar belakang?

6  Peningkatan Lembaga
Pendidikan

Langkah-langkah strategis apa yang dapat dilakukan oleh
sekolah untuk meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan
orangtua?

Bagaimana peran sekolah dalam memberikan pelatihan atau
sosialisasi mengenai pentingnya interaksi yang baik?

Apa inisiatif atau program inovatif yang telah atau dapat
diterapkan untuk mendukung komunikasi efektif antara kedua
pihak?

Tabel 4. Instrumen Dokumentasi

No Aspek yang Diamati

Indikator yang Dicari Sumber Data

1  Profil sekolah

Sejarah CC BSS UB

Struktur organisasi CC BSS UB
Jumlah guru dan karyawan
Jumlah siswa

Visi dan misi CC BSS UB

Data prestasi siswa

Dokumentasi /
arsip/jurnal/artikel /

2  Sarana dan Prasarana

gambar/foto, dan
dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan

Bangunan dan luas sekolah
Letak geografis sekolah
Fasilitas sekolah

3 Polainteraksi guru dan
orangtua dalam
mendampingi belajar

N

mle o e o s e =

- - tema penelitian
Pola interaksi yang terbentuk antara P

guru dan orangtua
Peran guru dan orangtua dalam
mendampingi belajar anak
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HASIL

Gambaran Pola Interaksi Guru dan Orangtua dalam Mendampingi Belajar Anak di
Children Centre BSS UB

Pola interaksi antara guru dan orang tua berperan penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang optimal. Berdasarkan wawancara dengan beberapa sumber terpercaya terdapat tiga
aspek utama dalam pola interaksi ini, yaitu komunikasi terbuka, kolaborasi dalam pembelajaran,
dan partisipasi aktif orang tua. Menurut SH dan KZ, komunikasi antara guru dan orang tua
dilakukan secara langsung serta melalui WhatsApp dan telepon, dengan tetap memperhatikan
waktu istirahat guru. Komunikasi ini digunakan untuk menyampaikan informasi tugas sekolah
dan konsultasi terkait permasalahan anak. Pola komunikasi yang terbuka ini mendukung kerja
sama dalam mendampingi anak belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Kolaborasi guru dan
orang tua penting untuk mendukung pembelajaran anak.

Menurut LM, keterlibatan orang tua di rumah berpengaruh pada perkembangan anak. SH
menambahkan, sebuah komunikasi yang baik antara guru dan orang tua memperkuat kerja sama
dalam membimbing anak. Guru memberikan arahan agar orang tua lebih aktif dalam proses
belajar, sehingga pendidikan bertransformasi menjadi tanggung jawab bersama antara sekolah
dan keluarga. Peran aktif orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah sangat penting
dalam meningkatkan kecerdasan intelektual dan emosional anak. Menurut SH, pendidikan utama
anak dimulai dari keluarga, dan orang tua cukup aktif berkomunikasi dengan guru. Hal ini
diperkuat oleh LS, yang menyatakan bahwa orang tua sering berkonsultasi tentang materi
pelajaran serta aktif dalam kegiatan sekolah. Kolaborasi ini mendukung proses pendidikan anak
agar mencapai hasil yang optimal.

Faktor Pendukung Pola Interaksi Guru dan Orangtua untuk Beberhasilan Pendampingan
Belajar Anak di Children Centre BSS UB

Faktor pendukung dalam pola interaksi guru dan orang tua dalam mendampingi belajar
anak dapat memengaruhi efektivitas kolaborasi mereka. Berdasarkan wawancara dengan
beberapa sumber terpercaya terdapat tiga aspek utama yakni komunikasi yang efektif, kerja sama,
dan dukungan teknologi. Komunikasi yang terbuka dan transparan antara guru dan orang tua
menjadi kunci dalam membangun interaksi yang efektif. Menurut SH, pertemuan mingguan
dengan guru dilakukan untuk mengevaluasi serta mencari solusi terkait komunikasi dengan orang
tua. Guru juga rutin memberikan informasi mengenai tugas rumah dan kegiatan sekolah yang
melibatkan orang tua. Pendapat ini diperkuat oleh LM, yang menekankan bahwa keterbukaan
dalam komunikasi mendorong orang tua untuk aktif berkonsultasi mengenai perkembangan anak.
Media komunikasi yang digunakan meliputi grup WhatsApp, pesan pribadi, telepon, serta
pertemuan tatap muka. Kerja sama antara guru dan orang tua berperan penting dalam mendukung
kenyamanan dan pemahaman anak dalam belajar.

Menurut LM, kolaborasi dilakukan dengan memberikan informasi terkait tugas rumah
kepada orang tua. Orang tua kemudian berperan aktif dalam memantau, mendampingi, dan
membantu anak dalam proses belajar di rumah. Kemajuan teknologi mempermudah komunikasi
antara guru dan orang tua. Menurut SH, aplikasi WhatsApp dan telepon digunakan untuk
memberikan informasi serta laporan kegiatan siswa, sehingga memudahkan pemantauan
perkembangan anak. Hal ini diperkuat oleh LM, yang menambahkan bahwa WA grup digunakan
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untuk menginformasikan kegiatan sekolah, seperti perayaan Kartinian, yang mendapat respons
antusias dari orang tua. Berdasarkan hasil observasi, interaksi antara orang tua dan guru didukung
oleh teknologi, terutama penggunaan WhatsApp sebagai media komunikasi. Komunikasi yang
terbuka terbentuk karena anak TK B umumnya sudah bersekolah sejak PAUD, sehingga
hubungan dengan orang tua semakin intens. Guru membagikan informasi terkait kegiatan anak di
grup kelas satu arah, yang kemudian direspons oleh orang tua. Jika diperlukan, orang tua dapat
menghubungi wali kelas secara pribadi untuk berdiskusi lebih lanjut. Pola komunikasi ini dinilai
efektif dalam mendorong interaksi rutin serta memperkuat kerja sama dan kolaborasi antara guru
dan orang tua.

(AT
Baik bunda J ,
A -
| Assalamualaikum
Bunda boleh minta rundown acara

wisuda?
Mama mama ingin tahu, berkaitan

dengan kostum Ji,

—
Waalaikumsalam mama... rundown
acara bisa dilihat di undangan
wisuda yg kami sampaikan tempo

-0l e

Gambar 1. Interaksi Guru dan Orang Tua melalui Media Sosial WhatsApp

Faktor Penghambat Pola Interaksi Guru dan Orangtua untuk Keberhasilan Pendampingan
Belajar Anak di Children Centre BSS UB

Beberapa faktor penghambat yang dapat mengganggu pola interaksi ini dan berdampak
negatif pada keberhasilan pembelajaran anak. Berdasarkan wawancara dengan beberapa sumber,
faktor utama dalam penghambat interaksi antara guru dan orang tua adalah faktor kesibukan orang
tua yang disebabkan oleh pekerjaan. Kesibukan orang tua, terutama karena pekerjaan, menjadi
faktor penghambat interaksi antara guru dan orang tua dalam mendampingi belajar anak. Menurut
SH, keterbatasan waktu menyebabkan komunikasi tidak selalu berjalan lancar. Hal ini diperkuat
oleh LM dan L, yang menyatakan bahwa banyaknya orang tua yang bekerja membuat waktu
komunikasi dengan guru menjadi terbatas. Kendala ini dapat memengaruhi proses perkembangan
anak, sehingga diperlukan solusi agar komunikasi tetap efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan. Kesibukan orang tua dalam bekerja menyebabkan komunikasi dengan guru menjadi
tidak efektif, sehingga peran mereka dalam mendampingi anak berkurang. Menurut SH,
keterbatasan waktu membuat orang tua kurang terlibat dalam perkembangan anak. LM
menambahkan bahwa hal ini menjadi tantangan bagi guru dalam mencari cara agar komunikasi
tetap terjalin. Selain itu, keterbatasan waktu juga berlaku bagi guru, sehingga diperlukan
kesepakatan dalam menentukan waktu komunikasi yang efektif.

Hasil Interaksi Guru dan Orangtua dalam Mendampingi Belajar Anak di Children Centre
BSS UB

Hasil interaksi yang efektif antara guru dan orangtua dalam mendampingi belajar anak di
Children Centre Brawijaya Smart School (BSS) Universitas Brawijaya menunjukkan banyak
manfaat positif yang signifikan bagi perkembangan anak. Kolaborasi yang erat ini telah
membuahkan hasil dalam berbagai aspek, baik secara akademis, emosional, sosial, maupun dalam
pengembangan karakter anak. Kolaborasi antara guru dan orang tua berperan penting dalam
meningkatkan prestasi akademik anak. Menurut KZ, komunikasi yang aktif membantu orang tua
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memahami kebutuhan belajar anak dan mendukung pembelajaran di rumah. LM menambahkan
bahwa anak-anak dengan orang tua yang rutin berinteraksi dengan guru lebih siap dan cepat
memahami materi. Orang tua juga merasakan manfaat laporan perkembangan dari guru dalam
mendampingi anak belajar. SH menegaskan bahwa keterlibatan orang tua berdampak positif pada
pencapaian akademik anak.

Gambar 2. Refleksi Orang Tua atas Hasil Belajar Anak

Kolaborasi antara guru dan orang tua berperan dalam meningkatkan motivasi dan minat
belajar anak. Menurut KZ, anak lebih termotivasi ketika melihat dukungan dari kedua pihak. LM
menambahkan bahwa keterlibatan orang tua membuat anak lebih antusias dalam belajar. YR juga
merasakan bahwa diskusi tentang pelajaran di rumah meningkatkan minat belajar anak. SH
menegaskan bahwa dukungan moral dari guru dan orang tua membangun rasa percaya diri dan
semangat belajar anak. Kolaborasi antara guru dan orang tua berperan penting dalam
pengembangan keterampilan sosial dan emosional anak. Menurut KZ, kegiatan bersama orang
tua, seperti piknik keluarga, membantu anak belajar berinteraksi dan mengelola emosi. LM
menambahkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah mendukung perkembangan
empati anak. Wulan juga merasakan bahwa komunikasi dengan guru membantunya mendampingi
anak dalam mengelola emosi. SH menegaskan bahwa komunikasi yang baik antara guru dan
orang tua menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial dan emosional anak.

PEMBAHASAN

Pola Interaksi Guru dan Orangtua dalam Mendampingi Belajar Anak di Children Centre
BSS UB

Guru dan orang tua sama-sama berperan sebagai pendidik dengan tanggung jawab yang
berbeda (Handayani & Nugroho, 2023; Hidayat & Nurhadi, 2020). Guru bertugas mendidik anak
di sekolah dan berperan sebagai agen perubahan dalam perkembangan mereka (Abdurrahman,
2021; Lathifatus, 2019), sementara orang tua berperan dalam pembentukan karakter serta
memberikan arahan di rumah (Hadi & Wulandari, 2021). Guru berfokus pada pendidikan formal,
sedangkan orang tua memiliki peran krusial dalam pengembangan anak di lingkungan keluarga.
Interaksi antara guru dan orang tua berperan penting dalam keberhasilan pendidikan anak. Pola
interaksi antara guru dan orangtua dalam mendampingi belajar anak sangat penting dan berperan
sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Temuan penelitian mengenai
gambaran pola interaksi guru dan orangtua saat mendampingi belajar anak di Children Centre
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BSS UB, yakni komunikasi terbuka, kolaborasi dalam pembelajaran, serta partisipasi aktif orang
tua.

Komunikasi adalah proses pengiriman informasi dari satu individu ke individu lainnya.
Komunikasi umumnya dilakukan secara lisan menggunakan cara yang bisa dipahami oleh kedua
belah pihak, tetapi juga dapat melalui isyarat, ekspresi wajah, atau sikap tertentu (Putra &
Nugraha, 2020; Wijaya & Sari, 2021). Penelitian menunjukkan adanya dinamika khusus dalam
kolaborasi antara orang tua dan guru dalam membimbing proses pembelajaran anak di Children
Centre BSS UB, dengan komunikasi terbuka dan transparan. Komunikasi terbuka, baik tatap
muka maupun melalui media sosial, mempererat hubungan guru, orang tua, dan sekolah. Interaksi
ini membantu berbagi informasi, memantau perkembangan siswa, serta mendukung pendidikan
dan pembentukan karakter mereka. Komunikasi dua arah antara guru dan orang tua
memungkinkan interaksi lebih interaktif melalui respons dan umpan balik. Pertemuan rutin
membahas perkembangan akademis, sosial, serta tantangan anak, memperkuat hubungan positif.
Guru memberikan strategi pendampingan belajar, sementara orang tua berbagi informasi tentang
kondisi anak. Hubungan yang baik ini berkontribusi pada prestasi akademis dan perilaku siswa.

Kolaborasi guru dan orang tua tercermin dalam perencanaan pembelajaran bersama. Guru
memberikan panduan untuk membantu anak belajar di rumah, sementara orang tua dapat
berpartisipasi dalam keputusan sekolah melalui komite atau organisasi. Kelompok orang tua juga
berfungsi sebagai saluran komunikasi dan interaksi dengan guru (Hardiningrum et al., 2021;
Puspa, 2019). Kolaborasi guru dan orang tua menerapkan pendekatan holistik dengan
memperhatikan perkembangan akademis, sosial, emosional, dan fisik anak. Guru melaporkan
aktivitas anak di sekolah, sementara orang tua memberikan umpan balik tentang kondisi di rumah,
memungkinkan penyesuaian pembelajaran yang lebih efektif.

Partisipati orang tua dalam pembelajaran dikenal dengan istilah parenting yang termasuk
dalam semua aktivitas yang melibatkan orang tua (R. Dewi et al., 2022; Khadijah & Gusman,
2020). Kehadiran orangtua dalam kegiatan ini tidak hanya memberikan dukungan moral kepada
anak, tetapi juga memperkuat hubungan antara guru dan orangtua. Partisipasi ini memungkinkan
orangtua untuk lebih memahami lingkungan belajar anak dan berkontribusi secara langsung dalam
proses pendidikan. Orang tua berpengaruh secara langsung sepanjang hidup anakanak mereka.
Orang tua memiliki tanggung jawab memantau dan mengawasi tingkah laku anak di rumah guna
mempertimbangkan bahwasanya nilai dan karakter yang diajari oleh guru di sekolah bisa
diimplementasikan dengan baik oleh anak saat berada di rumah. Peran orang tua dan guru
memiliki signifikansi besar dalam usaha membentuk dan menjaga karakter baik anak. Kerja sama
ini mencakup saling mendukung, bertukar manfaat, dan berbagi informasi tentang perkembangan
anak di sekolah dan di rumah.

Faktor Pendukung Pola Interaksi Guru dan Orangtua untuk Beberhasilan Pendampingan
Belajar Anak di Children Centre BSS UB

Interaksi antara guru dan orang tua berperan penting dalam berbagi informasi dan
memantau perkembangan siswa, membantu mereka dalam pendidikan dan pembentukan karakter.
Komunikasi yang efektif menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Faktor-
faktor yang memengaruhi interaksi ini juga menentukan keberhasilan kolaborasi. Berikut adalah
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temuan penelitian tentang faktor pendukung interaksi guru dan orang tua di Children Centre BSS
UB yakni komunikasi yang efektif, kerja sama, dan dukungan teknologi.

Komunikasi yang lancar dan terbuka antara guru dan orang tua sangat penting dalam
mendukung pendampingan belajar anak. Guru di Children Centre BSS UB rutin mengadakan
pertemuan dengan orang tua untuk membahas perkembangan akademis dan sosial anak. Dengan
komunikasi yang teratur, mereka dapat bekerja sama dalam mendukung pertumbuhan anak secara
optimal. Komunikasi yang baik memungkinkan pertukaran informasi dan pandangan antara guru
dan orang tua. Hal ini membantu menghindari kesalahpahaman dan miskonsepsi yang bisa terjadi.
Guru dapat menyampaikan perkembangan akademik dan perilaku anak di sekolah. Sementara itu,
orang tua dapat berbagi wawasan tentang perkembangan anak di rumah.

Kerja sama erat antara guru dan orang tua sangat penting dalam mendukung pendidikan
anak (Suryanto & Purwanti, 2020). Guru menyediakan panduan dan materi tambahan untuk
membantu pembelajaran di rumah. Sebaliknya, orang tua memberikan umpan balik tentang
kemajuan anak dan kondisi belajar di rumah. Keterlibatan orang tua dalam membantu tugas
sekolah menunjukkan dukungan yang tinggi. Hubungan positif antara orang tua dan guru tercipta
ketika orang tua aktif mendukung pembelajaran di rumah. Dukungan emosional dan motivasi dari
orang tua membantu anak menghadapi tantangan belajar. Kolaborasi ini memastikan strategi
pembelajaran di sekolah dan di rumah berjalan selaras.

Penggunaan teknologi berperan penting dalam interaksi antara guru dan orang tua di
Children Centre BSS UB. Platform pembelajaran dan aplikasi komunikasi memudahkan orang
tua mengakses informasi tentang kegiatan belajar anak (Ramadhani & Lestari, 2020). Teknologi
memungkinkan komunikasi cepat dengan guru serta diskusi daring mengenai perkembangan
anak. Media sosial seperti WhatsApp juga digunakan sebagai alternatif berbagi informasi.
Aplikasi pesan dan platform online membantu memperlancar komunikasi serta pertukaran ide.
Guru dan orang tua dapat memanfaatkan teknologi untuk berbagi materi pembelajaran, tugas, dan
sumber daya pendukung. Dengan demikian, teknologi mendukung kolaborasi yang lebih efektif
dalam mendampingi anak belajar.

Faktor Penghambat Pola Interaksi Guru dan Orangtua untuk Keberhasilan Pendampingan
Belajar Anak di Children Centre BSS UB

Faktor penghambat dalam kolaborasi guru dan orang tua memengaruhi efektivitas
pendampingan belajar anak. Keberhasilan pembelajaran di Children Centre BSS UB bergantung
pada interaksi yang efektif, namun beberapa hambatan dapat mengganggunya. Faktor
penghambat utama yakni kesibukan dan kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung
proses belajar anak.

Kesibukan orang tua dengan pekerjaan sering mengurangi keterlibatan mereka dalam
proses belajar anak. Kurangnya waktu ini membuat mereka jarang menghadiri pertemuan dengan
guru atau kegiatan sekolah. Akibatnya, orang tua kurang berkontribusi dalam mendampingi anak
belajar di rumah. Minimnya partisipasi ini juga menghambat interaksi sosial antara guru dan
orang tua dalam membentuk karakter siswa. Kesibukan kerja sering menjadi alasan utama orang
tua melewatkan kegiatan sekolah. Mereka cenderung lebih memilih bekerja daripada menghadiri
pertemuan dengan guru. Hal ini dapat menghambat kolaborasi yang dibutuhkan untuk
mendukung perkembangan anak secara optimal (Rahmani & Lestari, 2020).
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Komunikasi yang tidak efektif menjadi hambatan utama dalam interaksi antara guru dan
orang tua (Mahmud & Kartika, 2021). Ketidakjelasan informasi, keterlambatan respons, dan
kurangnya saluran komunikasi yang memadai dapat menyebabkan kesalahpahaman. Akibatnya,
informasi penting tentang perkembangan akademik dan perilaku anak tidak tersampaikan dengan
baik. Dukungan orang tua di rumah pun menjadi kurang optimal. Hambatan interaksi guru dan
orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah meliputi kesibukan orang tua, komunikasi
yang tidak efektif, dan minimnya partisipasi. Faktor utama adalah kesibukan akibat pekerjaan,
yang membatasi waktu dan efektivitas komunikasi.

Hasil Interaksi Guru dan Orangtua dalam Mendampingi Belajar Anak di Children Centre
BSS UB

Interaksi sosial antara pendidik dan wali murid berperan penting dalam membangun
komunikasi yang efektif dan membentuk karakter siswa. Hubungan yang harmonis antara
keduanya juga memengaruhi kinerja siswa, baik dalam akademik maupun perilaku. Interaksi guru
dan orang tua menjadi sarana berbagi informasi serta memantau perkembangan anak. Peran ini
membantu siswa berkembang dalam pendidikan dan kepribadian mereka. Studi di Children
Centre Brawijaya Smart School (BSS) Universitas Brawijaya menunjukkan banyak manfaat dari
interaksi yang efektif. Kolaborasi yang erat antara guru dan orang tua memberikan dampak positif
dalam berbagai aspek. Hasilnya terlihat dalam perkembangan akademis, emosional, sosial, serta
pembentukan karakter anak.

Interaksi yang baik antara guru dan orang tua berkontribusi pada peningkatan prestasi
akademik anak (A. Putra, 2020). Komunikasi rutin memungkinkan guru melaporkan
perkembangan dan tantangan anak, sementara orang tua memberikan dukungan di rumah. Jika
anak mengalami kesulitan dalam pelajaran, guru dapat memberikan saran dan bahan tambahan
untuk membantu belajar. Orang tua yang aktif mendampingi anak dalam tugas sekolah
menunjukkan keterlibatan yang tinggi. Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam
membentuk kebiasaan belajar dan perkembangan anak. Sebagai institusi pertama dalam
masyarakat, keluarga menjadi tempat awal anak memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap hidup. Kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua memastikan anak mendapatkan
dukungan optimal di sekolah dan di rumah.

Interaksi yang efektif antara guru dan orang tua dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar anak (Kartika & Prasetyo, 2020). Ketika anak melihat kerja sama antara guru dan orang
tua, mereka cenderung lebih termotivasi. Dukungan moral dari keduanya membuat anak merasa
dihargai dan bersemangat mencapai prestasi. Orang tua yang memberikan dorongan emosional
membantu anak menghadapi tantangan belajar. Lingkungan positif di rumah mendukung
perkembangan akademis anak. Guru juga melihat bahwa dukungan tambahan dari orang tua
meningkatkan kepercayaan diri anak. Hal ini membantu anak lebih siap dalam proses belajar.

Ketika anak melihat kerja sama mereka, motivasi belajar cenderung meningkat. Dukungan
moral dari guru dan orang tua membuat anak merasa dihargai dan bersemangat meraih prestasi.
Orang tua yang memberikan dorongan emosional membantu anak menghadapi tantangan belajar.
Lingkungan positif di rumah juga mendukung perkembangan akademis anak. Selain itu,
dukungan tambahan dari orang tua meningkatkan kepercayaan diri anak dalam belajar. Hal ini
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berkontribusi pada perkembangan sosial, emosional, serta karakter anak dalam berinteraksi
dengan teman sebaya dan lingkungan sekitarnya (Siregar & Firmansyah, 2021).

Gambar 3. Anak Melepas dan Memasang Sepatu dengan Mandiri

SIMPULAN

Pola interaksi guru dan orang tua dalam mendampingi belajar anak di Children Centre
Brawijaya Smart School Malang berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian
disimpulkan: 1) Gambaran pola interaksi guru dan orangtua dalam mendampingi belajar anak,
yaitu: dengan komunikasi terbuka dan transparan, kolaborasi dalam kegiatan belajar, dan
partisipasi aktif orang tua.; 2) Faktor pendukung pola interaksi guru dan orangtua untuk
keberhasilan pendampingan belajar anak, yaitu: komunikasi yang efektif dan terbuka, kerjasama
dan kolaborasi, dukungan teknologi; 3) Faktor penghambat pola interaksi guru dan orangtua untuk
keberhasilan pendampingan belajar anak, yaitu: kesibukan orang tua dan komunikasi yang kurang
efektif, kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung belajar anak juga berdampak negatif:.;
4) Hasil interaksi guru dan orangtua dalam mendampingi belajar anak, yaitu: peningkatan prestasi
akademik, motivasi belajar, serta pengembangan keterampilan sosial dan emosional anak.
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